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ABSTRAK 

Perkembangan sutera alam belum optimal karena penanganan masalah cenderung secara general dan belum disesuaikan 

dengan karakteristik sosial ekonomi masyarakat. Di Kabupaten Soppeng, sutera alam dilakoni oleh masyarakat dengan 

latar belakang sosial ekonomi yang beragam yang dapat mempengaruhi persepsi dan motivasi dalam pengembangan 

usaha sutera alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan motivasi petani dalam mengembangkan usaha 

sutera alam yang diharapkan dapat menjadi bahan formulasi dalam penyusunan kebijakan persuteraan alam. Kajian 

dilakukan di Kecamatan Donri-Donri sebagai pusat pengembangan sutera alam di Kabupaten Soppeng. Pengumpulan 

data menggunakan metode survey dengan wawancara. Pengambilan sampel responden menggunakan metode random 

sampling terhadap petani sutera alam. Hasil kajian menunjukkan bahwa di Kabupaten Soppeng persepsi petani yang 

tinggi terhadap usaha sutera alam berhubungan dengan faktor sosial ekonomi seperti  lama domisili di desa dan jenis 

kelamin. Motivasi petani dalam usaha sutera alam umumnya karena usaha sutera alam mudah dilaksanakan, penguasaan 

teknologi, dan kemudahan mendapatkan informasi. Usaha sutera alam masih memiliki peluang yang besar untuk 

dikembangkan melalui perbaikan mutu bibit ulat sutera dan mutu pakan ulat sutera. Persepsi masyarakat yang tinggi dan 

motivasi yang dimiliki perlu dibarengi dengan tersedianya faktor-faktor pendukung agar usaha ini dapat berkembang 

optimal. 

Kata kunci: sutera alam, persepsi petani, motivasi petani, Kabupaten Soppeng 

 

ABSTRACT 

The development of natural silk has not been optimal because the handling of the problem tends to be general and not 

adjusted to the socio-economic characteristic of the community. In Soppeng Regency, natural silk is carried out by 

diverse socio-economic backgrounds of the community that can influence perceptions and motivations in the 

development of natural silk business. This study aimed to determine the perceptions and motivations in developing 

natural silk business which is expected to be a formulation material in the preparation of natural silk business policies. 

The study was conducted in Donri-Donri District as the center of natural silk development in Soppeng Regency. Data 

collection used survey method and interview. The sampling of respondents used a random sampling method for natural 

silk farmers. The results of the study indicate that in Soppeng District, the high farmer’s perception of natural silk 

business are related to socio-economic factors such as the length of residence in the village and gender. The motivation 

of farmers in natural silk business is generally because natural silk business is easy to implement, technological mastery, 

and easy to obtain information. Natural silk have big chance to be developed with quality improvement of silkworm seed 

and silkworm feed. High perception and motivation of community need to be accompanied by the availability of 

supporting factors so that this business can develop optimally. 

Keywords: natural silk, farmer perception, farmer motivation, Soppeng Regency 

 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya ulat sutera memainkan peran penting 

bagi perekonomian negara-negara berkembang karena 

dapat menghasilkan pendapatan bagi negara dan 

keluarga di daerah perdesaan (Giacomin et al., 2017; 

Goswami & Bhattacharya, 2013; Siddappaji et al., 
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2014). Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah 

pengembangan persuteraan alam di Indonesia dan 

berkontribusi 70 % sampai 80 % terhadap produksi 

benang sutera nasional (Maturidy, 2011; Nuraeni, 

2017). Jika dilihat dari peminatnya, sutera alam 

merupakan salah satu jenis Hasil Hutan Bukan Kayu  

unggulan di Sulawesi Selatan (Nurhaedah & Bisjoe, 

2013). Minat dapat dilihat di Kota Makassar sebagai 

ibukota Sulawesi Selatan dengan cinderamata yang 

banyak digemari adalah kain sutera dalam bentuk 

sarung, kain meteran, baju bodo, kemeja sutera, 

dompet, tas dan berbagai cinderamata yang terbuat 

dari bahan sutera.  

Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang 

sebagian masyarakatnya masih mengandalkan mata 

pencaharian dari usaha sutera alam adalah Kabupaten 

Soppeng. Kondisi ini ditunjang oleh latar belakang 

masyarakat sebagai keluarga pembudidaya murbei, 

ulat sutera, dan pemintal kokon menjadi benang. 

Selain sebagai produsen, masyarakat di Kabupaten 

Soppeng juga sebagai pengguna kain sutera dalam 

busana adat Sulawesi Selatan seperti baju bodo dan 

sarung sutera yang sering digunakan dalam acara 

kebudayaan seperti pernikahan dan acara adat lainnya 

(Sadapotto et al., 2011; Sadapotto et al., 2010). 

Usaha sutera alam terdiri dari beberapa 

rangkaian kegiatan yaitu mulai dari budidaya tanaman 

murbei,  pemeliharaan ulat sutera sampai pemintalan 

kokon menjadi benang (Nurhaedah & Bisjoe, 2013; 

Sadapotto, 2012). Rangkaian yang panjang tersebut 

menuntut kemampuan yang memadai dari petani 

sutera, sehingga faktor sumberdaya manusia perlu 

menjadi perhatian. Sumberdaya manusia yang 

memiliki kapasitas yang memadai merupakan hal 

yang menentukan keberhasilan suatu kegiatan (Benny, 

2005; Sunarta, 2010). Salah satu penyebab 

pengusahaan sutera alam di Sulawesi Selatan belum 

berkembang optimal adalah formulasi masalah yang 

lebih mengedepankan faktor fisik teknis tanpa 

memperhatikan faktor institusi. Sementara 

pengusahaan sutera alam bersifat padat karya (labour 

intensive) dan memberikan lapangan pekerjaan pada 

banyak orang (Dewangan et al., 2012) sehingga faktor 

manusia yang terlibat sangat menentukan keberhasilan 

usaha (Sadapotto, 2012). 

Di Kabupaten Soppeng, pusat pengembangan 

sutera alam berada di beberapa desa di Kecamatan 

Donri-Donri dengan jumlah penduduk 23.085 jiwa, 

luas lahan murbei 141,52 ha dan jumlah pembudidaya 

ulat sutera yang dibina oleh instansi terkait sebanyak 

178 Kepala Keluarga (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Soppeng, 2014). Pengembangan usaha 

sutera alam di daerah ini tidak terlepas oleh 

karakteristik sosial ekonomi petani sutera. Setiap 

petani sutera memiliki latar belakang sosial ekonomi 

yang berbeda. Faktor sosial ekonomi dapat 

mempengaruhi persepsi terhadap usaha yang digeluti 

demikian pula motivasi untuk pengembangan. Untuk 

itu, perlu dilakukan penelitian persepsi dan motivasi 

petani dalam pengembangan usaha sutera alam, 

sebagai bahan dalam formulasi kebijakan 

pengembangan persuteraan alam di Kabupaten 

Soppeng.  

METODE PENELITIAN 

Kerangka Pikir Penelitian 

Usaha sutera alam merupakan kegiatan padat 

karya yang melibatkan banyak orang dalam 

pengusahaannya. Oleh karena itu, keberhasilan usaha 

sutera alam salah satunya ditentukan oleh kondisi 

sumberdaya manusianya. Kondisi sosial ekonomi 

petani yang mengusahakan sutera alam diduga 

mempengaruhi persepsi mereka tentang pengusahaan 

sutera alam. Persepsi merupakan makna, interpretasi 

dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh individu, 

dan sangat dipengaruhi faktor-faktor internal maupun 

eksternal masing–masing individu tersebut (Arifin et 

al., 2017). Lebih jauh, persepsi mengandung suatu 

proses pemahaman dan evaluasi sejauh mana 

seseorang memiliki pengetahuan atau pemahaman 

tentang sesuatu (Listyana & Hartono, 2015).  

  

 

 

                     

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

USAHA SUTERA ALAM 

KARAKTERISTIK 

SOSEK PETANI 

PERSEPSI 

MOTIVASI 



Persepsi dan Motivasi Petani dalam Pengembangan Usaha… 
(Wahyudi Isnan et al.) 

 

3 

 

Karakteristik sosial ekonomi responden yang 

dikaji meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan,  mata pencaharian, tingkat pendapatan, 

lama domisili, dan jumlah anggota keluarga. 

Karakteristik petani berhubungan dengan kompetensi 

mereka dalam berusaha tani yang dapat 

mencerminkan perilaku dan menggambarkan motivasi 

(Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014). Motivasi 

petani sutera dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-

faktor tersebut yang mendorong usaha sutera alam 

supaya berkembang lebih optimal. Kerangka pikir 

penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Donri-

Donri, Kabupaten Soppeng (Gambar 2) pada bulan 

Agustus 2016. Kecamatan Donri-Donri dipilih karena 

merupakan wilayah dengan populasi terbanyak petani 

sutera dan kebun murbei di Kabupaten Soppeng 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng, 2014). 

Luas wilayah Kecamatan Donri-Donri 222 km2 yang 

terbagi dalam 9 desa, berada pada ketinggian antara 0 

- 161 meter di atas permukaan laut dan memiliki 

topografi cenderung datar sampai berbukit.   

 

 

Gambar 2. Peta lokasi 

 

Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data primer dan data sekunder 

dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu melihat dan mengamati 

karakteristik lapangan dan responden secara 

langsung sehingga dapat mengetahui kondisi 

obyek.  

2. Wawancara dengan kuesioner semi terstruktur, 

yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

wawancara secara intensif dan mendalam dengan 

responden. Pengambilan sampel responden 

dilakukan dengan metode random sampling 

terhadap populasi petani/pengusaha sutera alam. 

Jumlah responden sebanyak 30 orang yang berasal 

dari beberapa desa.  

Analisis data 

Pengukuran tingkat persepsi pada penelitian ini 

terdiri atas komponen kognitif dan afektif. Komponen 

kognitif terdiri dari pengetahuan tentang usaha sutera 

alam yaitu pengetahuan budidaya murbei dan 

budidaya ulat sutera. Sedangkan komponen afektif 

yaitu kegiatan pasca panen seperti pengolahan kokon 

menjadi benang.  Untuk mengetahui tingkat persepsi 

petani terhadap usaha sutera alam dilakukan skoring. 

Selanjutnya hasil skoring dianalisis menggunakan 

analisis skala Guttman secara tradisional (cross 

sectional). Penggunaan analisis skala Guttman sangat 

baik untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan 

dimensi dari sikap atau sifat yang diteliti (Suranto et 

al., 2004). Hasil skor jawaban responden kemudian 

dikonversi menjadi nilai persentase. Selanjutnya 

adalah menentukan kategori tingkat persepsi yaitu jika 

hasil skor < 50 % dikategorikan tingkat persepsi 

rendah, dan jika > 50 % dikategorikan tingkat persepsi 

tinggi (Fadillah, 2015).  Berikut pada Tabel 1 

pengukuran persepsi petani terhadap usaha sutera 

alam. 

Hubungan antara persepsi dengan karakteristik 

sosial ekonomi petani terhadap usaha sutera alam 

menggunakan analisis Chi-square. Analisis Chi-

square lazim digunakan untuk mengukur hubungan 

antar variabel (Junaidi, 2010). Sedangkan faktor-

Kecamatan Donri-Donri 
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faktor yang menjadi  motivasi petani dalam usaha 

sutera alam seperti sosial ekonomi dan budaya,  

ketersediaan informasi dan pengetahuan usaha sutera 

alam, serta adanya peluang pengembangan usaha 

sutera alam dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

persentase jawaban responden.  

Tabel 1. Pengukuran persepsi petani terhadap usaha sutera alam 

Variabel Indikator Kriteria Skor 

Usaha Ulat Sutera Budidaya Murbei 1. Mengetahui cara budidaya murbei 

2. Tidak mengetahui cara budidaya murbei 

1 

0 

 Budidaya Ulat 1. Mengetahui cara budidaya ulat 

2. Tidak mengetahui cara budidaya ulat 

1 

0 

 Pasca Panen 1.  Melakukan pengolahan kokon 

2. Tidak melakukan pengolahan kokon  

1 

0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik sosial ekonomi responden 

Gambaran karakteristik responden dikaji melalui 

beberapa aspek meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, mata pencaharian, tingkat pendapatan, 

lama domisili, dan jumlah anggota keluarga. Berikut 

ditampilkan karakteristik sosial ekonomi responden 

(Tabel 2).  

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan karakteristik sosial ekonomi 

No. Karakteristik sosial ekonomi 

 

Jumlah 

 (orang) 

Persentase (%) 

1. Umur  

Produktif  (15 - 58 thn) 

Tidak produktif  (>58 thn) 

 

22 

8 

 

73,33 

26,66 

2. Jenis kelamin  

Laki-laki  

Perempuan  

 

10 

20 

 

33,33 

66,66 

3. Tingkat pendidikan  

Rendah (Tidak sekolah-SD) 

Sedang (SMP-SMA) 

Tinggi (Perguruan Tinggi) 

 

19 

9 

2 

 

63,33 

30,00 

6,66 

4. Mata pencaharian 

Utama  

Sampingan  

 

22 

8 

 

73,33 

26,66 

5. Tingkat pendapatan  

Rendah (< Rp.1 juta/bulan) 

Sedang (Rp.1 juta - Rp.2 juta/bulan) 

Tinggi (> Rp.2 juta/bulan) 

 

14 

12 

4 

 

46,66 

40,0 

13,34 

6. Lama domisili  

Sejak lahir  

Tidak sejak lahir  

 

20 

10 

 

73,33 

26,66 

7. Jumlah anggota keluarga  

Rendah (1 - 3 orang) 

Sedang (4 - 6 orang) 

Tinggi (> 6 orang) 

 

11 

18 

1 

 

36,66 

60,00 

0,33 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa distribusi umur 

responden di Kabupaten Soppeng didominasi oleh 

masyarakat usia produktif dengan umur berkisar 15 - 

58 tahun. Hal ini berbeda dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh Institute For Social Political and 

Economic Issues (2011) bahwa umumnya usaha 

sutera alam di Sulawesi Selatan masih digeluti oleh 

masyarakat usia lanjut. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa proses regenerasi petani sutera alam sudah 

berjalan. 

Responden didominasi oleh jumlah anggota 

keluarga kategori sedang yaitu terdiri antara 4 sampai 

dengan 6 orang per Kepala Keluarga. Jumlah anggota 

keluarga merupakan salah satu modal fisik bagi petani 

sutera karena kegiatan sutera alam bersifat padat karya 

dan umumnya dilaksanakan dengan mengandalkan 

tenaga kerja keluarga. Menurut Darmawi (2012); 

Suandi (2014) tenaga kerja merupakan sumbangan 

keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan 

sehingga tenaga kerja memberi kontribusi terhadap 

usaha keluarga. Peningkatan jumlah keluarga yang 

mengusahakan sutera alam juga telah meningkatkan 

produksi sutera alam (Kumar De & Das, 2010). 
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Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan 

formal yang dimiliki responden. Tingkat pendidikan 

yang dimiliki dapat mempengaruhi  pola pikir dan 

pengetahuan seseorang  (Sari et al., 2015; Widdah, 

2012; Fadhilah et al., 2017) sekaligus juga persepsi 

masyarakat terhadap usaha sutera alam. Sebagian 

besar responden (63,33 %) berpendidikan rendah, 

namun tidak terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat persepsi. Usaha sutera 

alam merupakan usaha padat karya yang dapat 

ditangani dengan teknologi sederhana sehingga 

tingkat pendidikan tidak menjadi prasyarat  utama 

dalam usaha tani. 

Mata pencaharian dibagi atas dua kategori yaitu 

usaha sutera sebagai mata pencaharian utama dan 

usaha sutera sebagai mata pencaharian sampingan. 

Sebagian besar responden (73 %) menjadikan usaha 

sutera alam sebagai mata pencaharian utama.  

Sebagian besar responden (73 %) mengakui jika 

mereka tetap melakukan  usaha sutera alam sebagai 

mata pencaharian utama meskipun kondisi usaha 

sutera alam belum berkembang secara optimal, karena 

tidak memiliki sumberdaya yang cukup untuk 

melakukan usaha lain. 

Pendapatan yang dikaji adalah pendapatan yang 

diperoleh petani dari usaha sutera alam dan 

pendapatan lain yang dimiliki. Usaha sutera alam yang 

dilakukan petani terdiri dari budidaya murbei dan ulat 

sutera serta pemintalan kokon menjadi benang. Tabel 

2 menunjukkan  bahwa sebagian besar responden 

memiliki pendapatan kategori rendah (< 1 juta/bulan) 

dan sedang (Rp. 1 juta - Rp. 2 juta/bulan). Usaha 

budidaya ulat sutera memberikan pendapatan yang 

bervariasi karena volume usaha budidaya ulat sutera 

biasanya tergantung pada luas ruang pemeliharaan 

ulat, luas kebun murbei, dan tenaga kerja keluarga 

yang dimiliki petani. Demikian pula usaha pemintalan 

kokon menjadi benang sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan faktor pendukung seperti sumberdaya 

dan kontinuitas bahan baku kokon. Kokon yang sudah 

diolah menjadi benang dapat memberikan nilai 

tambah bagi petani dibanding menjual kokon segar.  

Persepsi petani terhadap usaha sutera alam 

Persepsi petani terhadap usaha sutera alam dalam 

penelitian ini terdiri atas persepsi terhadap budidaya 

murbei, budidaya ulat, dan pengolahan kokon menjadi 

benang sutera. Berikut pada Tabel 3 ditampilkan 

persepsi petani terhadap usaha sutera alam: 

 

Tabel 3. Persepsi petani terhadap usaha sutera alam 

Item Pertanyaan skor jawaban ya skor jawaban tidak 

Apakah anda mengetahui cara budidaya murbei 14 16 

Apakah anda mengetahui cara budidaya ulat sutera 29 1 

Apakah anda melakukan pengolahan kokon menjadi benang 12 18 

Total  55 35 

Rata-rata 18,33 11,67 

Persentase jawaban rata-rata ”Ya”                                           = (18,33/30)*100 % = 61,1% 

 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

persentase jawaban ”ya” dari tiga komponen 

pertanyaan rata-rata sebesar 61,1 % yang berarti 

bahwa tingkat persepsi petani terhadap usaha sutera 

alam termasuk dalam katagori persepsi tinggi. Tingkat 

persepsi petani yang tinggi terhadap usaha sutera alam 

disebabkan salah satunya karena merupakan kegiatan 

yang telah diusahakan sejak lama. Dari hasil 

wawancara, diketahui bahwa usaha sutera alam telah 

diusahakan sejak tahun 1960-an. Selain itu, 

pengetahuan tentang budidaya ulat sutera merupakan 

pengetahuan yang diwariskan secara turun temurun 

oleh petani dari setiap generasi (Syam, 2017).  

Hubungan Antara Persepsi dengan Karakteristik 

Sosial Ekonomi Petani Terhadap Usaha Sutera 

Alam 

Persepsi terhadap usaha sutera alam tidak semua 

menunjukkan hubungan dengan karakteristik sosial 

ekonomi petani. Berikut Pearson Chi-Square 

karakteristik sosial ekonomi petani yang berhubungan 

dengan persepsi terhadap usaha sutera alam (Tabel 4).  

Hasil analisis Chi-Square  menunjukkan bahwa 

jenis kelamin berhubungan dengan persepsi petani 

sutera terhadap usaha sutera alam. Hasil kajian yang 

dilakukan oleh Craig & Lipp (2018); Taher & Hubeis 

(2009) mendukung temuan lapang bahwa jenis 

kelamin dapat mempengaruhi persepsi seseorang. Di 

Kabupaten Soppeng usaha sutera alam melibatkan 

kaum  laki-laki dan kaum perempuan bahkan dalam 

pelaksanaan kegiatan sutera alam pada skala rumah 

tangga terdapat pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan yang mereka sepakati secara internal. 

Beberapa responden perempuan mengakui bahwa 

lebih memilih pekerjaan budidaya ulat sutera 

dibanding usaha tani lain dengan alasan tidak terlalu 

membutuhkan tenaga fisik dan dapat dilakukan sambil 
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mengerjakan kegiatan rumah tangga sehari-hari. 

Petani sutera alam dengan jenis kelamin perempuan 

memiliki ketertarikan yang lebih, dalam usaha sutera 

alam dibanding jenis kelamin laki-laki (Mas’ud et al., 

2017; Sarkar et al., 2018). Umumnya  budaya 

masyarakat di Indonesia, perempuan tinggal di rumah  

sambil mengerjakan pekerjaan rumah. Peran 

perempuan biasanya dipengaruhi oleh budaya 

masyarakat dimana mereka hidup menetap (Ahdiah, 

2013).  

 

Tabel 4. Pearson chi-square hubungan persepsi dengan karekteristik sosial ekonomi petani sutera alam pada  

tingkat kepercayaan 95 %. 

No. Karakteristik sosial ekonomi 

 

Value Df Asymp. Sig. (2-sided) 

1. Umur  0,017 1 0,896 

2. Jenis Kelamin  5,962 1 0,015* 

3. Tingkat Pendidikan  0,856 2 0,652 

4. Mata Pencaharian  0,716 1 0,398 

5. Tingkat Pendapatan  2,249 2 0,325 

6. Lama domisili di desa  4,565 1 0,033* 

7. Jumlah Anggota Keluarga  0,666 2 0,717 

Keterangan: * = Signifikan pada taraf kepercayaan 95 %  

Karakteristik sosial ekonomi lain yang 

berhubungan dengan persepsi responden terhadap 

usaha sutera alam adalah lama domisili di desa. Lama 

domisili di desa yang dimaksudkan dalam kajian ini 

adalah lama seseorang bertempat tinggal atau 

bermukim di desa dan melakukan aktivitas sehari-hari. 

Semakin lama seseorang tinggal di suatu wilayah, 

maka semakin besar rasa peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya (Simbolon, 2017) demikian pula 

kepedulian terhadap keberlanjutan usaha sutera alam. 

Masyarakat yang bermukim sejak lahir di desa, 

umumnya sudah menekuni usaha sutera alam secara 

turun temurun. Sebagian besar responden yang 

berdomisili sejak lahir merupakan pelaku sutera yang 

mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap 

keberlanjutan sutera alam di Kabupaten Soppeng. Hal 

tersebut tercermin pada keinginan mereka untuk 

mengembalikan kejayaan sutera alam yang pernah 

diraih pada tahun tahun 1970-an bila tersedia faktor-

faktor pendukung.  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Petani dalam Melaksanakan Usaha Sutera Alam 

Motivasi merupakan proses yang bersifat 

internal maupun eksternal dalam seorang individu 

yang menyebabkan timbulnya sikap antusias dan 

kekuatan karakter dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu (Winardi, 2007). Maka dengan 

demikian, motivasi dapat mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu usaha secara sadar (Qonita, 2012). 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi motivasi petani dalam 

melaksanakan usaha sutera alam dikelompokkan 

menjadi tiga faktor yaitu: sosial ekonomi dan budaya, 

ketersediaan informasi dan pengetahuan usaha sutera 

alam, dan adanya peluang pengembangan usaha sutera 

alam. 

1. Sosial Ekonomi dan Budaya  

Faktor sosial ekonomi dan budaya yang 

memotivasi petani dalam menggeluti usaha sutera 

alam dibagi dalam empat alasan yaitu: 

menguntungkan secara ekonomi, mudah 

dilaksanakan, cepat menghasilkan, dan telah menjadi 

kebiasaan/budaya. Berikut persentase jawaban 

responden terhadap faktor sosial ekonomi dan budaya  

yang memotivasi petani dalam melakukan  usaha 

persuteraan alam (Gambar 3). 

Gambar 3 memperlihatkan 36 % responden 

menyatakan mereka termotivasi menekuni  usaha 

sutera alam karena mudah dilaksanakan dan teknik 

budidaya murbei dan ulat sutera sudah dikuasai. 

Alasan lainnya adalah 27 % responden merasa usaha 

sutera alam, lebih cepat memeroleh penghasilan 

rumah tangga yaitu kurang lebih satu bulan sudah 

memperoleh hasil dari penjualan kokon. Keuntungan 

ekonomi juga menjadi faktor yang memotivasi petani 

sutera untuk terus melakukan usaha sutera alam. 

Pendapatan dari usaha sutera alam setidaknya setara 

dengan kegiatan pertanian lainnya (Merat et al., 

2018). Teknologi yang mudah, dapat dilakukan oleh 

pria, wanita dewasa maupun anak-anak, bernilai 

ekonomi tinggi merupakan faktor pendorong usaha 

sutera alam tetap dilakoni oleh petani sutera 

(Fauziyah, 2007). Motivasi lainnya adalah budaya 

masyarakat. Pada daerah-daerah penghasil sutera, 

kegiatan usaha sutera alam tidak hanya dianggap 

sebagai tradisi tetapi juga merupakan budaya hidup 

(Gogoi, 2016). Budaya merupakan salah satu faktor 

pendukung eksistensi usaha sutera alam di Sulawesi 

Selatan (Harbi et al., 2015). 
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Gambar 3. Sosial ekonomi dan budaya yang memotivasi petani dalam melakukan usaha sutera alam  

2. Ketersediaan Informasi dan Pengetahuan Usaha 

Sutera Alam 

Ketersediaan informasi dan pengetahuan sangat 

penting peranannya memotivasi seseorang dalam 

mengembangkan suatu usaha (Sakur, 2011). 

Ketersediaan informasi dan pengetahuan usaha sutera 

alam memotivasi petani untuk menekuni usaha sutera 

alam khususnya budidaya murbei, ulat sutera dan 

pengolahan kokon. Sumber informasi dan 

pengetahuan usaha sutera alam ini diperoleh melalui 

pelatihan, belajar sendiri dan belajar dari orang tua. 

Berikut persentase jawaban responden terhadap 

sumber informasi dan pengetahuan yang mendorong 

petani melakukan usaha sutera alam:  

 

 
Gambar 4. Sumber informasi dan pengetahuan petani terkait usaha sutera alam  

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa responden 

mengkombinasikan  pengetahuan  dan pengalaman  

yang diperoleh dari orang tua dengan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari belajar sendiri 

sesama petani dan ilmu yang diperoleh melalui 

pelatihan. Di Kabupaten Soppeng, sebagian 

masyarakat yang eksis terhadap usaha sutera alam 

memiliki latar belakang keluarga sebagai 

pembudidaya ulat sutera secara turun temurun, 

sehingga pengetahuan dasar budidaya murbei dan ulat 

sutera sudah diperoleh dalam lingkungan keluarga. 

Sebagaimana komoditas lainnya dimana petani 

mengembangkan pengetahuannya dari pengetahuan 

dasar yang sudah mereka miliki ditambah dengan 

masukan eksternal (Hidayat, 2010; Manyamsari & 

Mujiburrahmad, 2014) demikian pula pada komoditas 

sutera alam. Berdasarkan kondisi tersebut, di 

Kabupaten Soppeng sudah terjadi pergeseran 

pengetahuan petani dengan membuka diri untuk 

menerima informasi dan inovasi baik sesama petani 

maupun melalui pelatihan yang dilaksanakan oleh 

instansi terkait. Berbeda dengan di Kabupaten 

Enrekang yang masih lebih mengandalkan 

pengalaman yang diperoleh secara turun temurun 

(Nurhaedah & Bisjoe, 2013). Kondisi tersebut 

menjadi peluang bagi pengembangan usaha sutera 

alam ke depan khususnya di Kabupaten Soppeng. 

3. Adanya Peluang Pengembangan Usaha Sutera 

Alam  

Peluang pengembangan usaha sutera alam 

kedepan dapat mempengaruhi motivasi masyarakat 

untuk mengembangkan usaha sutera alam. Persentase 

36%

23%

27%

14%

Mudah dilaksanakan& sudah
dikuasai
Kebiasaan/budaya

Cepat menghasilkan

Menguntungkan secara ekonomi

27%

54%

19%

Belajar Sendiri

Belajar dari Ortu

Pelatihan
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jawaban responden terhadap peluang pengembangan 

usaha sutera alam  dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Peluang pengembangan usaha sutera alam pada masa datang 

Gambar 5  menunjukkan bahwa 83 % jawaban 

responden menyatakan usaha sutera alam mempunyai 

peluang besar untuk dikembangkan. Hal ini 

dikarenakan hadirnya beberapa faktor pendukung 

diantaranya perhatian pemerintah (Bupati Soppeng 

terpilih tahun 2016) terhadap pengembangan usaha 

sutera alam, tersedia pasar kokon dan benang serta 

teknologi yang sudah dikuasai dibanding usaha lain. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa responden  

memiliki harapan yang cukup besar dalam 

pengembangan usaha sutera alam yang tergambar dari 

dominasi  jawaban  yaitu besar dan sangat besar 

peluang pengembangan usaha sutera alam dan tidak 

terdapat responden yang mengemukakan tidak ada 

peluang maupun sedikit peluang pengembangan. 

Kondisi tersebut menggambarkan responden memiliki 

harapan yang besar dalam pengembangan usaha sutera 

alam sehingga perlu pembinaan dari instansi terkait 

dan ditunjang oleh tersedianya faktor pendukung yang 

optimal untuk pengembangan pada masa mendatang. 

Berikut upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah 

daerah untuk mengembangkan usaha sutera alam di 

Kabupaten Soppeng: 

 

 
Gambar 6. Upaya yang dilakukan dalam pengembangan usaha sutera alam  

Gambar 6 menunjukkan bahwa 74 % responden 

menyatakan usaha sutera alam dapat dikembangkan  

dengan memperbaiki mutu bibit ulat sutera dan 

perbaikan mutu pakan ulat sutera (16 %). Bibit ulat 

sutera yang digunakan responden saat kajian adalah 

bibit ulat sutera komersil rekomendasi pemerintah 

yang dirasakan mutunya tidak menentu. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa perbaikan mutu bibit 

ulat sutera sangat diharapkan masyarakat dan jika 

kondisi mutu bibit ulat sutera stabil, masyarakat yang 

sudah beralih ke komoditi lain pun akan kembali ke 

komoditi sutera meskipun tanpa himbauan dari 

pemerintah. Adapun kondisi pasar dengan harga yang 

cenderung membaik dan bantuan permodalan (sarana 

produksi) dari pemerintah kepada petani perlu 

dipertahankan kondisi seperti saat ini yang sudah 

berjalan agar produksi sutera alam dapat lebih 

optimal. 

 

 

17%

83%

Sangat besar peluang untuk
dikembangkan
Besar peluang untuk
dikembangkan
Kecil peluang untuk
dikembangkan
Tidak ada peluang untuk
dikembangkan

16%

74%

5% 5%

Perbaikan mutu pakan ulat

Perbaikan mutu bibit ulat

Perbaikan harga pasar

Bantuan permodalan
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KESIMPULAN 

 Persepsi petani terhadap usaha sutera alam 

termasuk dalam kategori tinggi. Di Kabupaten 

Soppeng, persepsi petani terhadap usaha sutera alam 

berhubungan dengan jenis kelamin dan lama domisili 

di desa. Karakteristik sosial ekonomi responden 

meliputi umur, mata pencaharian, tingkat pendapatan, 

tingkat pendidikan, dan jumlah anggota keluarga tidak 

berhubungan dengan persepsi terhadap usaha sutera 

alam. 

Motivasi petani dalam usaha sutera alam 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sosial ekonomi dan 

budaya, ketersediaan informasi dan pengetahuan 

usaha sutera alam, dan adanya peluang pengembangan 

usaha sutera alam. Petani termotivasi melaksanakan 

usaha sutera alam karena mudah dilaksanakan dan 

teknik budidaya murbei dan ulat sutera  sudah 

dikuasai, kemudahan mendapatkan informasi dari 

orang tua mereka yang sudah berpengalaman, dan 

adanya peluang besar untuk dikembangkan melalui 

perbaikan mutu bibit ulat sutera.  

SARAN 

 Persepsi dan motivasi petani yang tinggi 

terhadap usaha sutera alam perlu dibina  dan dibarengi 

dengan tersedianya faktor-faktor pendukung seperti 

tersedianya bibit ulat sutera yang bermutu dan pakan 

ulat sutera bermutu, sehingga komoditi ini dapat 

berkembang dengan optimal. 
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